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Abstrak
 

Pemberian harta warisan dengan wasiat (testament) melibatkan Notaris sebagai pejabat umum yang

berwenang membuat akta wasiat. Pembuatan akta wasiat terikat dengan cara dan bentuk tertentu yang

terdapat dalam masing-masing isi wasiat. Salah satunya yang berisi hibah wasiat kepada ahli waris. Dalam

pembuatan akta wasiat terdapat syarat-syarat yang Notaris perhatikan, baik dalam ruang lingkup pembuatan

akta yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 perubahan atas Undang-Undang Nomor 30

tahun 2004 tentang Jabatan Notaris (UUJN), hingga mengenai pembuatan akta wasiat dalam KUHPerdata.

Jika syarat ini dilanggar oleh Notaris maka dapat dikatakan Notaris melakukan suatu Perbuatan Melawan

Hukum.

Metode Penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah metode penelitian yuridis normatif, yaitu

penelitian dengan menggunakan data sekunder, yaitu yang terdiri dari bahan hukum primer, sekunder, dan

tersier. Tipe penelitian dalam tesis ini menggunakan tipe penelitian yang bersifat eksplanatoris, yaitu suatu

penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan lebih dalam suatu gejala. Dari hasil penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa berdasarkan analisis terhadap Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor

3124 K/PDT/2013, Notaris harus melihat kecakapan hukum pewaris dalam membuat akta serta objek yang

diberikan kepada ahli waris melalui hibah wasiat, karena berkaitan dengan ketentuan- ketentuan yang

terdapat dalam Undang-Undang Jabatan Notaris dan KUHPerdata.

......Giving an inheritance through testament involves Notary as a public official authorized to make an

authentic deed, including the Testament Deed. There are specific ways and forms contained in each of the

contents of a testament. One of them contains a Grant of Testament to the heir. In a deed, there requirements

for the Notary should be noticed in Law Number 2 of 2014 amendments of the Law Number 30 of 2004

which is concerning Notary, until the Article 895 of the Civil Code, which reads testator shall conscious in

the time when making the deed. If this condition is violated by a Notary, it could be said Notary performs a

Tort.

Research methods used in this thesis is a normative juridical research method. The research using secondary

data, which is composed of primary, secondary, and tertiary legal materials. This type of research used in the

thesis is explanatory, a study that is intended to explain a phenomenon. In the end, concluded from case

study of Judgement of Supreme Court of Republic of Indonesia Number 3124 K/Pdt/2013, Notary should

notice the legal capacity as a testator in making a deed and the object given to the beneficiary through grants

of testament, regarding to provisions in Law which concerning Notary and Civil Code.
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